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LAMPIRAN 1

Tabel Hasil dari Pencarian Studi

Desain Penelitian,

Kelebihan dari

Kekurangan

leprosy patients
who play
potential roles in
the disease chain
of transmission

infeksi subklinis.
Jumlah sampel: 1352
sampel

leprae Multi basiler dan 1.5%
(20/1352) berasal dari riwayat
kontak pasien leprae  pausi
basiler. Infeksi subklinis terjadi
pada 13,3% (n=180) orang
dengan riwayat kontak erat.
Sebesar 11.5% (117/1352) berasal
dari riwayat kontak pasien leprae
multi basiler dan 4,7% (63/1352)
berasal dari riwayat kontak pasien
leprae pausi basiler.

Adanya DNA M. leprae di
mukosa hidung dari sampel
mencerminkan adanya basil di
hidung, yang dapat menjadi

Author / Studi Intervg;rs:bgrmlah Rangkuman dari Studi studi dari Studi
Araujo S, et al./ | Desain Penelitian : Cross | Dilakukan  pemeriksaan PCR | Studi ini Tidak

Unveiling Sectional pada sampel nasal swab pada | melakukan mencantumkan
healthy carriers | Intervensi PCR tes | populasi dengan riwayat kontak | pendataan data usia dan
and subclinical | dengan menggunakan | serumah dengan pasien Kkusta. | terhadap tipe lepra | jenis kelamin
infections nasal swab pada house | Hasil: ditemukan hasil swab nasal | yang teridentikasi | sampel.

among hold contact. ELISA anti | PCR positif sebanyak 4,7% | mengalami kontak

household PGL-1 serology dalam | (n=63). Sebesar 3.2% (43/1352) | dengan sampel.

contacts of mengetahui tingkat | berasal dari riwayat kontak pasien
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sumber infeksi atau penularan.

seropositif anti-PGLmenunjukkan
bahwa basil telah  berhasil
memasuki peredaran darah sistem

dan  mungkin  menunjukkan

infeksi subklinis
Araujo S, Freitas | Desain penelitian: cross Dilakukan  pemeriksaan PCR | Studi ini Tidak
LO, Goulart LR, | sectional dan cohort pada sampel nasal swab pada | melakukan mencantumkan
Goulart IM./ Intervensi: ~ PCR  tes | populasi dengan riwayat kontak | pendataan data usia dan
Molecular dengan ~ menggunakan | serumah dengan pasien kusta. | terhadap tipe lepra | jenis kelamin
Evidence for the | nasal swab pada house | Hasil: ditemukan hasil swab nasal | yang teridentikasi | sampel

Aerial Route of
Infection of
Mycobacterium
leprae and the
Role of
Asymptomatic
Carriers in the
Persistence of
Leprosy

hold contact. ELISA anti
PGL-l1 serology dalam
mengetahui tingkat
infeksi subklinis.

Jumlah sampel: 104 sampel

PCR positif sebanyak 49% (51
dari 104). Sebesar 8,6% (9/104)
berasal dari riwayat kontak pasien
leprae pausi basiler dan 40.3%
(42/104) berasal dari riwayat
kontak pasien leprae multibasiler.
ELISA anti PGL-I serology positif
terjadi pada 8.3% (19 dari 104)
sampel. Dari riwayat kontak
pasien leprae pausi basiler tingkat
kejadinnya sebesar 4.5% (2 dari
23). Sedangkan dari riwayat
kontak pasien leprae multibasiler
tingkat kejadinnya sebesar 21%
(17 dari 81).

Pada follow up 5-7 tahun, dari
104 sampel, 7 berkembang
mengalami kusta (6,7%).

Temuan ini menunjukkan bahwa rute
infeksi dan penularan aerosol adalah
yang rute penyebaran utama dan

mengalami kontak
dengan sampel.
Ada follow up
terhadap sampel
bebrapa tahun
setalah
pengambilan data
(cohort)
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bahwa orang dengan kontak erat
berkontribusi pada risiko infeksi
pada diri mereka sendiri dan
mungkin pada orang lain.

Y Arsyad, et al./
Comparative
Study On The
Intensity Of
Mycobacterium
Leprae Exposure
Between
Household And
Nonhousehold

Desain penelitian: cross
sectional

Intervensi: PCR tes
dengan menggunakan
nasal swab pada house
hold contact. ELISA anti
PGL-I serology dalam
mengetahui tingkat
infeksi subklinis.

Pemeriksaan sampel usap hidung
PCR menunjukkan 1/30 hasil
positif pada kelompok kontak
rumah tangga dan juga 1/30 hasil
positif kontak kusta non-rumah
tangga (secara statistik tidak ada
perbedaan bermakna, p> 0,05).
Studi serologis hasil

Melakukan
perbandingan
dengan orang
dengan kontak non
serumah pada
daerah endemi
leprae

Jumlah  sampel
relatif sedikit.
Tidak
mencantumkan
data usia dan
jenis kelamin
sampel

Contact Of menunjukkan sero-positif lebih
Leprosy tinggi pada kelompok kontak
Jumlah sampel: 60 sampel | \;man (15/30 atau 50%)
igii%g;%? di tg:gmggt' dibandingkan dengan kontak non-
kontak serumah dan 30 rum_ah (11{30 atau 360./0).’ tetapl
sampel dalam kelompok Hasil p_erhltung_an statistik
non-kontak serumah menunjukkan tidak ada perbedaan
bermakna antara kedua kelompok
(p> 0,05) terhadap hasil sero-
positif kusta.
Carvalho RS, Desain  penelitian:  cross | DNA M. leprae ditemukan di 18 | Sampel kontak Tidak melakukan
Foschiani IM, sectional (38%) usapan hidung dari total 44 | berasal dari kontak | pemeriksaan
Costa MRSN, Intervensi: ~ PCR  tes | sampel. Pada grup kontrol (non | dengan penderita | diagnostik selain
Marta SN, da dengan  menggunakan | household contact) ditemukan 5 | lepra yg tidak PCR sebagai
Cunha Lopes nasal swab pada house | (69%) usapan hidung yang positif. | diterapi. pembanding
Virmond M./ hold contact.
Early detection of | 5 miah sampel: 44 sampel
M. leprae by house hold contact dan 80

gPCR in untreated
patients and their
contacts: results

sampel non haousehold

contact
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for nasal swab and
palate mucosa
scraping

DSD Lourengo, et
al/

Detection of
subclinical
Mycobacterium
leprae infection
in children,
contacts of
leprosy cases,
Fortaleza Ceara,
Brazil

Desain penelitian:  cross
sectional

Intervensi: PCR tes
dengan menggunakan

nasal swab pada house
hold contactdan tes ML-
Flow IgM-Anti-PGL-I
serology

Jumlah sampel: 87 sampel

Semua sampel merupakan anak
dengan usia di bawah 15 tahun.
DNA M.leprae ditemukan pada
14 (16,1%) sampel dengan 85,7%
(12 dari  14) berasal dari
kelompok umur 11-15 tahun. Dari
total 14 tes PCR yang positif,
57% (8 dari 14) berasal dari
kontak dengan penderita lepra PB
dan 43% (6 dari 14) bersal dari
penderita leprae MB.

Pada  pemeriksaan  serologi,
ditemukan 34(33,7%) seropositif.

Sampel merujuk
pada populasi
spesifik yaitu
anak-anak usia di
bawah 15 tahun

Tidak
mecantumkan
tipe lepra kontak
pada pemeriksaan
serologi

Pinho JD, et al./
Presence of
Mycobacterium
leprae DNA and
PGL-1 antigen in

Desain penelitian:  cross
sectional

Intervensi: PCR tes
dengan menggunakan

Respon IgM terhadap PGL-1
antigen, khusus untuk M. leprae,
diamati pada 14,0% subjek
(113/808) menggunakan ELISA.

Jumlah sampel
yang
dikuumpulkan
cukup besar. Studi

Tidak
menjelaskan
kriteria kontak
erat pada artikel

rousecld nasal swab pada house | 74 (9,15%) berasal dri kontak | ini melakukan penelitian.
contacts of hold contactdan tes ML- lepra MB dan 39 (4,8%) berasal | pendataan
leprosy patients Flow  1gM-Anti-PGL-I | dari kontak dengan lepra PB. terhadap tipe lepra
from a serology DNA M.leprae terdeteksi pada | yang teridentikasi
hyperendemic Jumlah sampel: 808 sampel | 4 696 (37/808) sampel kontak | mengalami kontak
area in Brazil dengan PCR. 3,1% (25/808) | dengan sampel.
berasal dari kontak dengan lepra
MB dan 1,4% (12/808) berasal
dari kontak dengan lepra PB.
Romero-Montoya | Desain penelitian: Cross | Dua puluh dua (4,1%) dari 543 | Terdapat Tidak
M, Beltran-Alzate | sectional HHC memiliki titer antibodi IgM | pengujian lanjut mencantumkan
JC, Cardona- Intervensi: PCR tes | anti-PGL-I positif, yang | terhadap galur M. | data wusia dan

44



Castro N./
Evaluation and
Monitoring of
Mycobacterium
leprae
Transmission in
Household
Contacts of
Patients with
Hansen's Disease
in Colombia

dengan menggunakan
nasal swab pada house
hold contact dan tes ML-
Flow IgM-Anti-PGL-I
serology

Jumlah sampel: 543 sampel

menunjukkan adanya infeksi.
PCR DNA vyang diisolasi dari
usap hidung positif untuk M.
leprae pada 18 (16%) HHC,
menunjukkan adanya karier. Dua
penyakit kusta baru kasus
terdeteksi di antara HHC. Peneliti
menemukan tiga kasus Kkusta
dalam satu kelompok keluarga,
dua di antaranya multibasiler.
Genotipe M. leprae dari kedua
galur ini sesuai dengan 9
penanda, yang menunjukkan
bahwa individu-individu ini
terinfeksi oleh galur M. leprae
yang sama, indikasi dari transmisi
erat.

leprae untuk
mengetahui
penyebaran
bakteri. Ada
follow up terhadap
sampel bebrapa
tahun setalah
pengambilan data
(cohort)

jenis
sampel

kelamin

45



Nama Lengkap
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NIM
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lbu
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Riwayat Pendidikan Formal
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